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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987
dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama | Huruf Latin Keterangan
i )., P W tidak dilambangkan
- Ba’ b be
O Ta’ t te
& Sa’ s es titik atas
d Jim ] je
z Ha’ h ha titik bawah
¢ Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal Z zet titik atas
B Ra’ r er
B Zai V7 zet
o Sin S es
g Syin sy es dan ye
ua Sad S es titik bawah
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Ul Dad d de titik bawah
L Ta’ t te titik bawah
L Za’ z zet titik bawah
& ‘Ayn L koma terbalik diatas
¢ Gayn g ge

a Fa’ f ef

] Qaf q qi

| Kaf k ka

J Lam 1 el

N Mim m em

O Nun n en

B) Waw A we

° Ha’ h ha

3 Hamzah TR apostrof

$ Ya’ y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

cpekinza

dds

ditulis muta‘aqqidin

ditulis ‘iddah

I. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
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ditulis hibah

ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

. ditulis ni’matullah
Q) Ao
ditulis zakatul-fitri
) 318}
IV. Vokal pendek
2 (fathah) ditulis a contoh &ye ditulis daraba
- (kasrah) ditulis i contoh ('_e_g ditulis fahima

. .’-. (dammah) ditulis u contoh _ ¢ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

WEAL

ditulis  jahiliyyah

2. Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

o

ditulis  yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

ditulis majid

4. Dammah+wau mati, ditulis u (garis di atas)

PR

ditulis  furud

VI. Vokal rangkap:

1. Fathah+ya’ mati, ditulis ai

ditulis bainakum
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2. Fathah+wau mati, ditulis au

. ditulis aul
Js 1

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

s ditulis a’antum

s ditulis u ‘iddat

K S o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Rl ditulis al-Qur’an

ditulis al-qiyas

LAl

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

T ditulis al-Syams

Lo ditulis al-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X.Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
<3 ditulis Zawi al-furud
et Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Membaca al-Qur’an (tilawah) adalah kegiatan yang tidak bisa disamakan
dengan membaca teks-teks Arab lain. Dalam membaca al-Qur’an terdapat adab-
adab yang harus dipatuhi. Mulai kesopanan berpakaian, tempat, keadaan seorang
pembaca sendiri harus dalam keadaan suci dan sebagainya. Dari segi cara
membaca sendiri tata caranya diatur dalam ilmu tajwid. Karena istimewanya
pembacaan al-Qur’an inilah sehingga bacaannya pun merupakan mukjizat.
Namun, aspek filawah ini jarang sekali mendapat perhatian dari para pengkaji.

Syamlul, seorang Ulama Mesir, dalam karyanya [‘jaz Rasm al-Qur’an wa
I'jaz al-Tilawah mencoba menjelaskan letak konkrit mukjizat filawah dengan
menggunakan pendekatan fajwid. Beliau menjadikan bacaan riwayah Imam Hafs
‘An’ ‘Asim sebagai bahan penelitiannya dalam menentukan konsep mukjizat
tilawah. Penelitian ini fokus pada permasalahan konsep mukjizat tilawah Syamlul
serta implikasinya terhadap pemaknaan al-Qur’an. Selain itu juga
mempertanyakan kontribusi Syamlul dalam kajian al-Qur’an.

Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik, yakni dengan menguraikan
pemikiran Syamlul mengenai mukjizat tilawah disertai dengan interpretasi dan
analisis yang dikuatkan dengan dalil ‘agli dan naqli (jika ada). Serta dengan
menggunakan cara berpikir deduktif-induktif, yang menempatkan kesimpulan
kajian Syamlul sebagai teori yang bersifat umum, kemudian dipelajari dan diteliti
kembali contoh-contoh ayat yang dipaparkan Syamlul dan selanjutnya ditarik
kesimpulan berdasarkan penelitian tersebut.

Dengan metode dan cara berpikir tersebut, hasil kajian tidak hanya sebatas
pemaparan pemikiran Syamlul saja, akan tetapi berupa penguat bahkan krtitik
terhadap konsep mukjizat tilawah yang digagas oleh Syamlul. Demikian juga,
kajian ini mampu menstruktur ulang konsep mukjizat tilawah Syamlul sehingga
menjadi lebih mudah untuk dibaca dan dipahami.

Penelitian Syamlul merupakan hal yang benar-benar baru, karena tidak
ditemukan penelitian yang serupa sebelumnya. Namun, hasil penelitian Syamlul
juga perlu dipertanyakan jika diterapkan pada gira’ah Imam-imam selain Imam
Hafs. Konsep Syamlul mengenai mukjizat tilawah terfokus pada bunyi ujaran,
atau biasa disebut dengan kajian fonologi yaitu dengan memfungsikan bunyi yang
terujar didalam kalimat untuk mengeluarkan makna yang dimaksud. Dengan kata
lain, ada hubungan semantik antara bunyi suara dengan makna yang sangat
berpengaruh terhadap pemaknaan kalimat. Jelasnya, Syamlul memfungsikan
hukum-hukum filawah seperti madd, izhar, idgam, dan hukum-hukum lainnya
dalam memaknai ayat-ayat al-Qur’an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak hal unik dan penting dalam al-Qur’an, sehingga sampai saat ini al-
Qur’an tidak pernah selesai untuk dikaji. Para Ulama klasik sampai kontemporer
sangat antusias untuk mengkaji kitab mukjizat terbesar ini. Berbagai aspek al-
Qur’an banyak disentuh oleh mereka, mulai dari yang pro bahkan kontra
sekalipun. Misalnya dari segi bacaan, sastra, tulisan (rasm), isi kandungannya
(tafsir) dan lain sebagainya.

Dalam kajian tersebut, para Ulama lebih banyak tertarik untuk meneliti al-
Qur’an dari aspek pemaknaan (hermeneutik). Namun, aspek verbal yang meliputi
gira’at, tajwid dan tilawah terutama aspek fonologis dan hubungannya dengan
makna jarang diminati oleh para pengkaji al-Qur’an, kecuali orang-orang tertentu
saja, biasanya kalangan akademik. Ada beberapa faktor kemungkinan yang
melandasinya. Misalnya, aspek ini tidak berhubungan langsung dengan kehidupan
dan muamalah manusia sehari-hari; tidak seperti ilmu figih, hadis, dan tafsir
misalnya, yang dapat dikatakan berhubungan langsung dengan kehidupan
manusia. Di samping itu, aspek ini juga sulit untuk dipelajari, banyak hal yang
harus dikuasai oleh para peminatnya. Orang biasanya mencukupkan diri dengan

mahir membacanya tanpa mempertanyakan lebih lanjut aspek verbal al-Qur’an.



Al-Qur’an bukanlah teks biasa, ia tidak dapat dibaca seenaknya seperti teks-
teks Arab lain.! Membaca al-Qur’an memiliki aturan-aturan tertentu yang dibahas
dalam ilmu tajwid dan gira’at. Di dalamnya dibahas hukum-hukum yang harus
dipatuhi oleh setiap pembaca al-Qur’an. Misalnya, izhar, idgam, imalah, isymam,
al-raum, dan lain sebagainya yang mana semua itu tidak bisa dipelajari secara
otodidak melainkan harus dengan musyafahah® untuk menghindari kesalahan
(lahn®).* Karena jika salah membaca akibatnya akan sangat fatal terhadap makna
yang terkandung. Demikian juga dalam gira’at maupun tilawah yang terpenting
adalah bunyi atau suara bacaan.

Sedemikian istimewanya bacaan al-Qur’an inilah, beberapa Ulama

berpendapat bahwa salah satu aspek kemukjizatan al-Qur’an terletak pada

!Abdul Jalil, Hubungan Antara Aspek Tilawah dan Makna Ayat-ayat al-Qur’an (Sebuah
Pendekatan Tajwid), makalah Program Kader Ulama S2 UNSIQ, Wonosobo, Jawa Tengah, 2010,
him. 1.

*Musyafahah (4edlis) memiliki bentuk fi‘1 sulasi mujarrad kata 4.4 dengan masdarnya 4l
memiliki arti bibir. Sedangkan %ei.ie sendiri berasal dari fi‘l madi 4L yang memiliki arti

sebagaimana perkataan Sibawaih al-Jauhari adalah « (1) &l s ww berbicara dari mulut ke

mulut. Lihat Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), jilid XIII,
hlm. 627. Kegiatan berbicara dari mulut ke mulut ini berarti berhadapan langsung (face to face).
Dengan demikian musyafahah yang dimaksud disini yaitu belajar membaca al-Qur’an dengan cara
murid bertatap muka langsung dengan gurunya, dan murid tersebut harus cermat mengamati
bagaimana gerakan-gerakan bibir sang guru. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kemurnian al-
Qur’an.

% Lahn adalah kesalahan membaca al-Qur’an karena tidak memakai hukum-hukum tajwid.
Lahn terbagi menjadi dua yaitu: jali dan khafi. ‘Abd al-Qayyum bin ‘Abd al-Gafur al-Sindi,
Safahat Fi ‘Ulum al-Qira’at (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 2001), him. 163-164.

* Muhammad Abd al-‘Azim al-Zargani, Manahil al- ‘Irfan (Beirut: Dar al-Kutub al-<Iimiah,
2004), him. 227.



bacaannya (tilawah)>. Namun, jarang sekali ditemukan karya Ulama yang
membahas mengenai kemukjizatan al-Qur’an dari segi tilawah. Di antara mereka
lebih tertarik membahas kemukjizatan al-Qur’an dari segi gaya bahasa, balagah
serta isi kandungannya. Salah satu Ulama yang membahas tentang kemukjizatan
al-Qur’an dari segi tilawahnya adalah Muhammad Syamlul (selanjutnya disebut
Syamlul), dalam karyanya | jaz Rasm al-Qur’an wa | jaz al-Tilawah berpendapat
bahwa rasm ‘Usmani dan tilawah merupakan sebagian aspek kemukjizatan al-
Qur’an. Konsep utama Muhammad Syamlul tentang al-kalimah al-qur aniyyah
adalah setiap kata dalam al-Qur’an adalah mukjizat dalam tulisannya, bacaannya
(tilawatuh) dan penjelasannya (bayanuh).® Dalam aspek tulisan beliau meneliti
rasm ‘Usmani sedangkan tilawah beliau memakai gira’zh ‘Asim bi riwayah
Hafs.” Dengan menggunakan pendekatan tajwid dan kaitannya dengan makna al-
Qur’an, Syamlul mengungkap faidah dibalik hukum-hukum bacaan al-Qur’an.

Misalnya, kata _aw=s dalam surat al-Tur ayat 37:

{0 Sk IAN I s chiee 1

Dan dalam surat al-Gasyiyah ayat 22:

> Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Mansyirat al-Asr al-Hadis, 1973), him.
267.

® Muhammad Syamlal, /az Rasm al-Qur’an wa Ijaz al-Tilawah (Kairo: Dar al-Salam,
2010), him. 8.

” Muhammad Syamll, | jaz Rasm al-Qur’an, hlm. 58.
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Dalam kedua ayat tersebut kedua kata _ew=s ditulis dengan o= meskipun
huruf asalnya adalah -, serta dalam kedua ayat tersebut tetap dibaca u=. Menurut
Syamlul hal ini mempunyai dilalah bahwa jika dibaca dengan o= akan lebih
memperkuat makna yang dimaksud yakni kekuasaan, dibandingkan jika dibaca

dengan u, karena u= merupakan huruf iszi ‘la”.®

Penelitian Syamlul ini merupakan penemuan baru dan karena jarangnya
penelitian terhadap aspek verbal inilah, terutama mengenai adanya hubungan
semantik antara bunyi suara dengan makna yang sangat berpengaruh terhadap
pemaknaan kalimat, hemat penulis hasil penelitian Syamlul pantas untuk
mendapat perhatian dari para pengkaji al-Qur’an. Di samping itu, konsep yang
ditawarkan Syamlul dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
mengembangkan penafsiran al-Qur’an. Namun tidak semua konsep i ‘jaz tilawah

ini berpengaruh terhadap makna.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka ada beberapa

masalah yang dapat dirumuskan, yaitu:

® Muhammad Syamlil, 7jaz Rasm al-Qur’an, him. 213. Isti‘la’ dalam ilmu tajwid adalah
naiknya lidah ke langit-langit mulut atas ketika mengucapkan huruf-huruf tertentu, jadi keluarnya
suara dari atas juga. Huruf-huruf tersebut diantaranya : &, o=, U=, ¢, k1, &, dan L. Lihat Maftuh
Basthul Birri, Standar Tajwid Bacaan al-Qur’an (Lirboyo: Madrasah Murottil Qur’an, 2000), him.
54,



1. Bagaimana konsep i ‘jaz al-tilawah Syamlul?
2. Bagaimana implikasi konsep i‘jaz al-tilawah tersebut terhadap pemaknaan
ayat-ayat al-Qur’an?

3. Apa kontribusinya dalam pengembangan kajian al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui konsep i ‘jaz al-tilawah Syamlul?

2. Mengetahui implikasi konsep i‘jaz al-tilawah terhadap pemaknaan ayat-ayat
al-Qur’an.

3. Mengetahui kontribusi yang disumbangkan Syamlul dalam pengembangan

kajian al-Qur’an.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembahasan i‘%jaz al-Qur’an bahwa teori i%az itu berkembang sesuai
perkembangan nalar dan hasil penelitian manusia. Dan jika dimungkinkan, kajian
ini bisa digunakan sebagai pijakan informasi penelitian-penelitian lanjutan yang

masih terkait.



D. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research), yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam material yang terdapat diruangan perpustakaan.’ Penelitian ini
menggunakan dua jenis kepustakaan yaitu kepustakaan primer dan sekunder.
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab | ‘jaz Rasm al-Qur 'an wa | jaz al-
Tilawah karya Muhammad Syamlul, sedangkan data sekundernya adalah buku-
buku, kitab serta artikel-artikel yang berkaitan dengan mukjizat al-Qur’an, gira 'at,

tajwid, tilawah serta karya-karya lain yang membahas Muhammad Syamlul.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analitik yaitu penelitian yang menuturkan, mencatat, menganalisis, dan
mengklarifikasi data yang ada.’® Pelaksanaannya bukan hanya sampai pada
pengumpulan dan penyusunan, namun lebih dari itu meliputi interpretasi dari data

tersebut.

Dalam pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan cara berpikir
deduktif-induktif, yakni cara berpikir yang bertolak pada suatu teori yang bersifat
umum, kemudian dipelajari hal-hal yang khusus untuk dapat merumuskan
hipotesa sebagai jawaban sementara, kemudian baru dilakukan penelitian secara

induktif dengan mempelajari fakta-fakta yang ada secara khusus atau individual,

® Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him. 28.

Mardalis, Metode Penelitian Suatu, him. 26



yang kemudian dianalisa dan hasilnya akan menemukan suatu kesimpulan secara

umum atau generalisasi.™

E. Telaah Pustaka

Kajian mengenai kemukjizatan al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh para
tokoh klasik hingga kontemporer. Penulis tidak mungkin menyebutkannya satu
persatu kajian tersebut secara detail. Dalam hal ini penulis hanya memaparkan
beberapa karya yang dianggap memiliki kedekatan dan signifikansi dalam
penelitian. Semua sumber yang disebutkan, nantinya berguna untuk mengetahui
letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Sumber-
sumber yang penulis temukan dapat diklasifikasikan menjadi tiga. Pertama, karya-
karya yang khusus membahas tentang aspek-aspek kemukjizatan al-Qur’an;
Kedua, karya-karya yang membahas tilawah serta pengaruhnya terhadap makna

al-Qur’an; Ketiga, karya-karya tentang Muhammad Syamlul dan buah karyanya.

Di antara Kkarya-karya yang khusus membahas tentang aspek-aspek

kemukjizatan al-Qur’an adalah sebagai berikut:

Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan
Pemberitaan Ghaib karya M. Quraish Shihab. Buku ini merupakan salah satu

karya Quraish Shihab yang sangat populer bahkan mencapai best seller. Dalam

! Mardalis, Metode Penelitian Suatu, him. 22



buku ini Quraish Shihab menjelaskan hakikat kemukjizatan al-Qur’an dan bentuk-

bentuk kemukjizatan yang ada di dalamnya.*?

Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an karya Moh. Chadziq Charisma. Sedikit
berbeda dengan Quraish Shihab, buku ini menjelaskan kemukjizatan al-Qur’an
dari segi susunan bahasanya, isi kandungannya, dan dari segi makna serta
lafadznya.®> Dan masih banyak lagi karya-karya yang tidak mungkin penulis

sebutkan satu persatu.

Selanjutnya, karya yang mengkaji tilawah, diantaranya: al-Furqan, Jam ‘u al-
Qur’an, wa Tadwinuh, Hija’uh, wa Rasmuh, Tilawatuh, wa Qira’atuh, Wujub
Tarjamatih wa 1Za‘atih, karya ibn al-Khatib. Karya ini merupakan karya yang
mengkritik habis-habisan tata cara tilawah. Ibn al-Khatib menganggap bahwa para
imam qira’at telah mempersulit para pembaca untuk mengikuti aturan-aturan
seperti izhar, idgam, iglab, ikhfa’, isymam dan lain sebagainya. Padahal Allah

menurunkan al-Qur’an kepada manusia tidak untuk mempersulit mereka.™

Ijaz Rasm al-Qur’an wa [‘jaz al-Tilawah, karya Muhammad Syamlul.
Dalam karyanya ini, Syamlul mengkaji makna-makna yang terkandung dibalik

hukum-hukum tilawah. Diantaranya bacaan madd, hukum nun sukun dan tanwin,

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah,
dan Pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1998).

3 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: Bina llmu,
1991).

¥ Muhammad Muhammad ‘Abd al-Lafif (Ibn al-Khafib), Al-Furgan (Beirut: Dar al-Kutub
al-“Timiyyah), him.140-141.



sifat al-huruf, idgam al-mutamasilain, al-mutajanisain, al-mutagaribain, isymam,
saktah, dan madd silah. Menurutnya, susunan kalimat-kalimat dalam al-Qur’an
yang menimbulkan adanya bacaan-bacaan di atas tidak mungkin tidak

mengandung arti apa pun.®

Tajwid, Rahasia di Balik Bacaan Tartil dalam Menjelaskan Makna dan
Hukum al-Qur’an dalam Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, karya
Hisham Thalbah. Apa yang Hisham tulis tentang Rahasia di Balik Bacaan Tartil
dalam Ensiklopedia tersebut sama sekali tidak berbeda dengan apa yang
dikemukakan Syamlul. Tidak dapat dipastikan apakah Syamlul yang mengambil

teori Hisham, ataukah sebaliknya.*®

Hubungan Antara Aspek Tilawah dan Makna Ayat-ayat al-Qur’an (Sebuah
Pendekatan Tajwid), artikel karya Abdul Jalil. Dalam artikel tersebut Abdul Jalil
menjelaskan sekilas tentang aspek bacaan (tilawah) al-Qur’an dan hubunganya
dengan makna ayat-ayat al-Qur’an yang ia sebut dengan istilah "pendekatan
tajwid". Beliau membandingkan antara tilawah al-Qur’an menurut Ibn Khatib dan
Muhammad Syamlul. Lebih lanjut beliau mengeksplor tentang bacaan Imalah dan

kaitannya dengan makna.*’

> Muhammad Syamlill, / jaz Rasm al-Quran, him. 199-230.

'®Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, Terj. Syarif Hade Masyah
(Jakarta: Sapta Sentosa, 2009), him. 348-357.

Y Abdul Jalil, “Hubungan Antara Aspek Tilawah dan Makna Ayat-ayat al-Qur’an (Sebuah
Pendekatan Tajwid)”, makalah Program Kader Ulama S2 UNSIQ, Wonosobo, Jawa Tengah, 2010.
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Terakhir, karya yang membahas tentang Syamlul dan kitab 7’jaz rasm al-
Qur’an wa I’jaz al-Tilawah yakni skripsi Muhammad Nasir, Mukjizat Rasm al-
Qur’an (Telaah atas Tulisan Mushaf Usmani . Dalam karyanya, Muhammad
Nasir menganalisis teori /‘jaz Rasm al-Qur’annya Syamlul dalam kitab 7jaz
Rasm al-Qur’an wa [‘jaz al-Tilawah. la mengatakan bahwa aturan-aturan
penulisan al-Qur’an tidak boleh dirubah karena memiliki rahasia-rahasia tertentu
yang disebut mukjizat. Karena jumlah tulisan al-Qur’an sudah tertentu dan
terbatas tidak boleh kurang ataupun lebih, karena kekurangan dan kelebihannya

akan menyebabkan berkurangnya nilai kemukjizatan dan orisinalitas al-Qur’an.'®

Dari beberapa karya yang penulis temukan, hanya satu karya yang membahas
tentang karya Muhammad Syamlul mengenai sisi kemukjizatan al-Qur’an dilihat
dari aspek tilawahnya, yaitu artikel karya Abdul Jalil, Hubungan Antara Aspek
Tilawah dan Makna Ayat-ayat al-Qur’an (Sebuah Pendekatan Tajwid . Untuk
itu, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep i jaz
al-tilawah Syamlul. Jika Syamlul hanya menguraikan contoh-contoh disertai
pemaknaan ayat berdasar pendekatan tajwid, maka penelitian ini akan mencoba
mengujinya dengan memberikan argumen baik nagli maupun ‘agli. Hasilnya tidak

hanya berupa penguat, namun juga dapat berupa kritik.

'® Muhammad Nasir, “Mukjizat Rasm al-Qur’an”, skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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F. Sistematika

Bagian-bagian kajian dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi lima
bab. Bab pertama, berisi pendahuluan penelitian yang meliputi latar belakang
penelitian, perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sehingga
menggambarkan isi dari pokok pembahasan, selanjutnya perincian metode
penelitian yang digunakan dan membuat sistematika pembahasan sehingga

tergambar apa yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Bab kedua, berupa pemaparan mengenai i‘jaz dan tilawah secara umum
sebagai pengantar kedalam bab-bab selanjutnya. Pembahasan i ‘jaz dan tilawah ini
penulis letakkan pada bab kedua karena tema yang penulis angkat adalah salah
satu aspek kemukjizatan al-Qur’an yakni tilawah. Maka sepantasnyalah
pembahasan i jaz dan tilawah didahulukan, sehingga pembahasan menjadi runtut
dan terstruktur dari yang umum menuju khusus. Sehingga setelah memahami i jjaz
dan tilawah secara umum, maka pembahasan-pembahasan selanjutnya akan lebih
mudah. Dalam bab ini dijelaskan bagaimana pengertian dan sejarah
perkembangan mukjizat al-Qur’an beserta aspek-aspek apa saja yang termasuk di
dalamnya menurut para Ulama. Dari sini dapat diketahui bagaimana pandangan
para Ulama tentang aspek-aspek kemukjizatan al-Qur’an dan jelaslah bahwa
tilawah merupakan salah satu bagiannya. Dijelaskan pula mengenai definisi dan
hukum-hukum tilawah sebagai pengantar pada bab selanjutnya yang akan

membahas banyak tentang hukum-hukum tilawah.
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Bab Ketiga, berupa awal dari inti penelitian yang penulis lakukan. Dalam
bab ini akan diuraikan mengenai konsep i‘%az tilawah yang diusung Syamlul
dalam karyanya, /jaz Rasm al-Qur’an wa [‘jaz al-Tilawah. Bab ini terdiri dari
dua subbab besar, subbab pertama akan menjelaskan mengenai gambaran umum
kitab 7jaz Rasm al-Qur’an wa [‘jaz al-Tilawah yang meliputi biografi Syamlul,
latar belakang penyusunan kitab, sistematika dan metode yang digunakan Syamilul
dalam mengkaji i%az tilawah. Dijelaskan bagaimana landasan teori Syamlul
dalam menentukan mukjizat rasm al-Qur’an maupun mukjizat tilawah al-Qur’an.
Pembahasan ini diletakkan setelah pembahasan i%az dan tilawah karena
menjelaskan salah satu tokoh yang ikut berpartisipasi dalam bidang 7jaz al-
Qur’an khususnya ijaz tilawah. Subbab kedua akan berbicara konsep beserta
landasan teori ijaz tilawah yang dicetuskan Syamlul sebagai hasil dari

penelitiannya.

Bab keempat, adalah inti dari penelitian penulis. Bab ini sebagai laporan
penelitian penulis. Pada bab ini akan mencoba menjawab rumusan masalah
dengan menela’ah konsep i‘jaz al-tilawahnya Syamlul yang meliputi bacaan
madd, izhar, idgam, sifat al-huruf, isymam, dan wagf saktah serta contoh ayat-
ayat al-Qur’an yang dikemukakan oleh Syamlul dan bagaimana implikasinya

terhadap pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an.

Bab kelima, dijadikan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari
pembahasan-pembahasan sebelumnya sekaligus kesimpulan tentang jawaban

akhir persoalan-persoalan yang menjadi titik berat kajian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari serangkaian pemaparan bab-bab yang telah lalu dapat diambil beberapa
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun

sebelumnya, diantaranya:

Konsep i%az tilawah yang diusung Syamlul adalah bahwa setiap susunan
kalimat-kalimat al-Qur’an dan pemilihan huruf-huruf akhir dan awal setiap kata
yang menimbulkan adanya bacaan izhar, idgam, ikhfa’, gunnah dan hukum-
hukum tilawah lain, adalah suatu hal yang sarat makna. Bahkan hal tersebut
memberikan petunjuk makna yang sebenarnya yang dikehendaki Allah. Yang
dimaksud i jaz oleh Syamlul, sebenarnya lebih merujuk pada faidah atau hikmah
dibalik hukum-hukum tilawah. Bahkan beliau dalam beberapa tempat terkadang
menyebutnya dengan faidah maupun hikmah, bahkan terkadang ketiganya
disebutkan secara bersamaan. Mungkin karena berada dalam konteks al-Qur’an,

sehingga disebut 7 jaz.

Di antara konsep yang dirumuskan Syamlul ada yang berimplikasi dan ada
pula yang tidak berimplikasi terhadap makna ayat al-Qur’an. Konsep-konsep

yang berimplikasi terhadap makna kalimat atau ayat adalah sebagai berikut:

104
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1. Tanda madd memberikan makna suatu hal yang tidak biasa, agung,
menunjukkan jumlah yang banyak, dan menunjukkan akan waktu yang
lama.

2. Bacaan izhar menunjukkan makna langsung tanpa ada jeda waktu, suatu
kepastian.

3. Bacaan idgam, yakni idgam bi la gunnah dan idgam bi gunnah, idgam al-
mutamasilain, al-mutajanisain, al-mutagaribain. Meskipun sama-sama
bacaan idgam, namun ada dua versi bacaan. Perbedaan bacaan tersebut
berimplikasi pula pada perbedaan makna yang ditunjukkan. Idgam bila
gunnah, idgam al-mutamasilain, idgam al-mutajanisain, idgam al-
mutagaribain yang dibaca tanpa dengung menunjukkan makna gat %, tanpa
jarak atau jeda serta tanpa adanya pemisah. Sedangkan idgam bi gunnah
yang dibaca disertai dengung menunjukkan akan makna santai, tidak
terburu-buru.

4. Beberapa bacaan mengenai sifat al-huruf. Kaidah mengenai sifat al-huruf

meliputi:

a. Huruf iszi‘la’, kajian terhadap kalimat wzs. Pembacaan kalimat

tersebut dengan u=, mengandung dilalah ta’kid atau penguatan makna
kalimat tersebut yaitu tahakkum (kekuasaan). Isti‘la’ secara bahasa
berarti tinggi, pun demikian kekuasaan juga pasti derajatnya lebih
tinggi daripada yang dikuasai. Sehingga pembacaan dengan o= ini

lebih menjelaskan makna yang dimaksud daripada dibaca dengan o-.
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b. Huruf galgalah dan imtidad. Bacaan galgalah khususnya galgalah
kubra, yakni huruf galgalah yang disukunkan yang berada pada akhir
kalimat, menunjukkan makna yang sangat luas terhadap kalimat.
Karena kalimat yang mengandung galgalah dianggap telah mendapat
tambahan huruf, namun bisa juga menguatkan kalimat karena
pengulangan huruf dalam suatu kalimat dapat menguatkan makna
kalimat tersebut.  Huruf imtidad pun yang berupa o= juga
menunjukkan fa’kid makna dari lafadz yang memiliki huruf o= yang
disukunkan.

c. Huruf Tafkhim dan Targig. Ini merupakan suatu kekurangan bagi
Syamlul karena beliau belum menemukan apa faidah dibalik bacaan
tafkhim dan tarqig.

5. Bacaan Isymam dalam surat Yusuf ayat 11. Pembacaan gunnah yang

berbeda dalam kalimat Lst\S ¥ mengandung makna akan keragu-raguan

dan ketidak tegasan saudara-saudara Yusuf ketika berbicara bohong
meminta izin kepada ayahnya untuk membawa Yusuf pergi bersama
mereka.
Sedangkan konsepnya yang tidak berpengaruh sama sekali terhadap makna
adalah bacaan Saktah. Saktah hanyalah merupakan jeda untuk merenung,
memahami dan mengkaji apa yang dibaca. Perlunya saktah karena apa yang

dibaca terhitung sulit untuk dipahami.
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Dengan konsep di atas, Syamlul memberikan kontribusi baru tentang kajian
al-Qur’an yakni bahwa pemaknaan al-Qur’an juga dipengaruhi oleh aspek
fonologi (bunyi) suara atau dengan kata lain ada hubungan semantik antara bunyi
suara dengan makna. Namun, mengingat konsep yang dirumuskan Syamlul hanya
berpedoman pada gira’ak Imam ‘Asim riwayah Hafs. Ini sangat memerlukan
kajian yang lebih mendalam lagi. Karena ada beberapa ayat yang memiliki kaidah
bacaan yang berbeda antara para Imam qira’ak. Jika konsepnya diterapkan dalam
gira’ah Imam-imam selain riwayah Hafs, dimungkinkan akan ada beberapa ayat
yang memiliki bacaan yang berbeda seakan-akan tidak mengandung mukjizat,
sehingga kemukjizatan al-Qur’an yang al-Khalidah pun menjadi diragukan.
Padahal gira’ah Imam-imam selain Imam Hafs adalah valid dari Rasulullah
SAW. Oleh karena itu, untuk sementara penulis lebih setuju jika konsep beliau
dinamakan sebagai faidah bacaan-bacaan riwayah Imam Hafs. Sebagaimana
Syamlul sendiri mengutip perkataan Imam al-Razi yang menyatakan bahwa
setiap huruf, kalimat dan harakat dalam al-Qur’an memiliki faidah. Sehingga tidak

menafikan akan adanya faidah lain dibalik bacaan Imam-imam selain Imam Hafs.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian terhadap kemukjizatan
bacaan (tilawah) al-Qur’an, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan beberapa
saran sebagai kelanjutan dari kajian yang penulis lakukan.
1. Untuk kajian-kajian selanjutnya, penulis menyarankan supaya tema ini

lebih dikaji secara mendalam khususnya ketika diterapkan dalam gira’ah
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Imam-imam selain Imam Hafs supaya keraguan akan konsep i’jaz al-
tilawah yang diusung Syamlul dapat terjawab.

2. Kepada pihak Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, penulis menyarankan
agar koleksinya dilengkapi dengan kitab 7 jaz Rasm al-Qur’an wa I jaz al-
Tilawah karya Syamlul.

3. Kepada pihak penerbit kitab 7%az Rasm al-Qur’an wa I‘jaz al-Tilawah,
Dar al-Salam Kairo, penulis menyarankan untuk kembali mengedit tulisan
Syamlul. Karena dari pembacaan penulis, penulis temukan beberapa

kesalahan penulisan ayat dan nomor ayat.

Demikianlah penelitian mengenai pemikiran Muhammad Syamlul atas kajian
i jaz al-tilawah. Penelitian ini tentu saja masih sangat terbatas dan sangat kecil
dibandingkan al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini menerima berbagai kritik
dan saran konstruktif untuk evaluasi dan refleksi yang lebih mendalam khususnya
bagi penelitian ini dan umumnya bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga
penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan dan menjadi proyek Allah
SWT dalam muhafazah atas al-Qur’an. Ja alanaa Allahu min al-hafizina li al-

Qur’an al-karim. Al-hamdu li Allah Rabb al- ‘4lamin
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